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ABSTRAK

Karies gigi didefinisikan sebagai penyakit infeksi mikrobiolggis Pada gigi yang
menyebfll)ilan disolusi dan kerusakan pada jaringan yang terkalsxf?kasx. Kelarufan dari
struktur mineral gigi terjadi bila berkontak dengan asam yang dimasukkan di c-lalam
rongga mulut dari dalam (refluks gastroesofageal, muntah) atau bersumber dari ll.xar
(minuman dan makanan asam). Kakao merupakan tanaman mengandung thebror.m_ne
yang dapat meningkatkan ketahan jaringan gigi terhadap asam. Suatu penelitian
laboratorium tentang aplikasi berbagai konsentrasi larutan kakao (Thebrqna cacao _L.)
terhadap pcnurunan kelarutan permukaan email gigi telah dilakukan. Tujuan' penelitian
untuk mengetahui besar kelarutan kalsium pada email gigi setelah aplikasi bebgra;m
konsentrasi larutan kakao. Dua puluh empat gigi premolar secara acak dibagi menjadi 4
kelompok. Kelompok pertama tanpa perlakuan, kelompok kedua diaplikasikan larutan
fluor 10 persen, kelompok ketiga diaplikasikan larutan kakao 2,6 persen, dan kelomgok
keempat diaplikasikan larutan kakao 5,2 persen selama S5 menit masing-masing
kelompok sebanyak 26 kali. Pengukuran kelarutan kalsium pada email telah dilakukan
sebelum dan setelah aplikasi menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom {SSA).
Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan anava satu arah dilanjutkan dengan
LSDyps. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi berbagai konsentrasi larutan kakao dapat
menurunkan kelarutan kalsium pada email dan kelarutan kalsium pada email gigi setelah
aplikasi larutan kakao 5,2 persen dengan rata-rata kelarutan kalsium 2,962 ppm lebih
kecil dari pada aplikasi larutan kakao 2,6 persen dan tanpa perlakuan, hasil yang
didapatkan menunjukkan rata-rata kelarutan kalsium 6,906 ppm dan 22,954 ppm untuk
waktu aplikasi gigi selama 5 menit masing-masing kelompok sebanyak 26 kali.

Kata kunci: kalsium, kelarutan, kakao (Thebroma cacao L.)
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ABSTRACT

Tooth decay is defined as a microbiologist infection of tooth that caused dissolution and
damage of calcification tissue. Dissolve of mineralized tooth structure occurs 1/4pon

contact with acids that are introduced into the oral cavity from intrinsic (e. g:,

gastroesophageal reflux, vomiting) or extrinsic sources (acidic beverages). Cac.ao is

plants contain theobromine that can increase risen of dental tissue from acid. A

laboratory experiment about application some concentrate of cacao solution (Thebroma

cacao L.) to decrease dissolve of email surface was done. The purpose of this study was

to count calcium dissolution from email after application some concentrate of cacao

solution. Twenty four premolars were randomly divide into four groups. The first group
was not applicated, the second group was applicated with 10 percent concentrate of
Slour solution, the third group was applicated with 2,6 percent of with cacao solution,

and the last group was applicated with 5,2 percent of with cacao solution during 5
minutes amount twenty six in every group. The achieve data were analyzed using one
way anova followed by LSDy 5. It was concluded that the application some concentrate
of cacao solution (Thebroma cacao L.) can decrease dissolve of email surface and
dissolve calcium of email after applicated 5,2 percent of cacao solution with mean of
dissoive in 2,962 ppm calcium smaller than applicated with 2,6 percent cacao solution
and untreatment, the result obtained showed mean of dissolve in 6,906 ppm calcium and
22,954 ppm calcium during 5 minutes amount twenty six in every group.

Keyword: calcium, dissolve, cacao (Thebroma cacao L.)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Email merupakan lapisan terluar dari gigi yang terbentuk dari tongkat-tongkat
kristal yang tersusun dalam ikatan kompleks kalsium hidroksiapatit. Kalsium ini sangat
menentukan kekerasan permukaan email gigi, tetapi juga dipengaruhi oleh keadaan
saliva terutama yang mempunyai pH rendah sehingga fungsi sebagai buffer terganggu,
sehingga pada akhirnya menimbulkan kelarutan mineral email gigi. Jika pH mulut di
bawah titik kritis (pH < 5,5), maka akan terjadi subsaturasi ion Ca™ dan PO, yang
menyebabkan kelarutan mineral email gigi ke lingkungan dalam mulut yang disebut
demineralisasi.! Penurunan pH yang berulang-ulang dalam waktu tertentu akan
mengakibatkan demineralisasi permukaan gigi yang rentan dan proses kariespun
dimulai?

Karies gigi menjadi masalah kesehatan dalam banyak negara industri berkisar
60-90% dari usia anak sekolah dan mayoritas pada usia dewasa.’> Proses terjadinya
karies bila ditinjau dari sudut ilmu kimia, disebabkan melarutnya mineral email karena
proses asam.’ Karies gigi adalah penyakit infeksi mikrobiologis pada gigi yang
menyebabkan disolusi dan kerusakan pada jaringan yang terkalsifikasi. Terdapat empat
faktor yang menyebabkan karies menurut Keyes, yaitu mikroorganisme, substrat
(karbohidrat), host dan gigi, serta waktu. Keempat faktor ini harus bekerja secara
simultan untuk memungkinkan terjadinya proses karies. Karbohidrat akan dipecah

dalam proses metabolisme mikoorganisme, dan akan menghasilkan asam organik.



Asam organik tersebut menyebabkan penurunan pH lingkungan dan terjadi peningkatan
kadar jon H'. Hal ini akan menyebabkan penarikan ion hidroksil dari email. Penarikan
ini selanjutnya akan menyebabkan kerusakan pada susunan struktur email dan
terjadinya demineralisasi.’ Demineralisasi atau dekalsifikasi email adalah hilangnya
substansi kalsifikasi gigi yang menyebabkan perubahan permukaan gigi. Ini terjadi bila
pH lingkungan mulut memungkinkan terlepasnya ion kalsium dan ion fosfat dari email
gigi.‘

Karies merupakan penyakit yang sebenamya dapat dicegah, namun ternyata
masih menjadi masalah dibidang kedokteran gigi dan mulut bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia. Tanpa mengesampingkan faktor-faktor lainnya seperti keadaan
sosial ekonomi, tingkat pendidikan, dan kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi dan
mulut masyarakat Indonesia yang masih rendah, berbagai metode dan bahan yang ada
saat ini ternyata tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat prevalensi karies
khususnya di Indonesia. Untuk menanggulangi masalah ini dibutuhkan usaha-usaha
dalam mengembangkan metode-metode dan bahan-bahan untuk pencegahan karies
yang lebih efektif, efisien dan terjangkau.

Metode pencegahan karies hingga saat ini dapat dilakukan dengan berbagai
cara, antara lain meningkatkan oral hygiene dan flouridasi. Peningkatan oral hygiene
individual dapat dilakukan dengan cara menyikat gigi yang benar dan teratur serta
penggunaan dental floss dan obat kumur. Penelitian mengenai efektivitas penambahan
flour kedalam pasta gigi antara lain sodium Sluoride, acidulated phosphat Sluoride,

stannous fluoride, sodium monofluoro phosphate (WHO,1994).’



Selama ini hanya fluoride saja yang banyak digunakan dalam usaha
pencegahan karies. Efektifitas fluoride sudah terbukti dalam membantu proses
remineralisasi gigi sehingga banyak digunakan secara komersial oleh masyarakat luas
dalam bentuk pasta gigi, obat kumur, bahkan permen karet, serta oleh dokter gigi.
Namun, aktivitas fluoride 'dalam proses remineralisasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain tingkat keasaman lingkungan, pelikel, konsentrasi dan durasi.

Pada saat mengkonsumsi makanan, tingkat keasaman di dalam rongga mulut
menurun. Pada keadaan normal, pH di dalam mulut adalah 7. Pada pH ini saliva jenuh
dengan kalsium, sehingga gigi tidak kehilangan kalsium untuk cairan mulut. Pada pH
yang lebih asam, kalsium yang hilang lebih banyak.8 Apabila dilakukan pemberian
flour dalam konsentrasi rendah yang diikuti dengan penurunan pH sampai dengan di
atas pH kritis (pH 5,5) akan mempunyai efek yang menguntungkan dalam hal
pembentukan fluor apatit. Resapan komponen kalsium dan florida dari fluor apatit di
dalam kristal email akan memperlambat kelarutan email >

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk mencegah karies selain fluoride
adalah kakao yang merupakan bahan dasar pembuatan cokelat. Selama ini cokelat yang
dikonsumsi masyarakat dianggap penycbab utama karies. Pandangan ini disebabkan
oleh kandungan gula yang terdapat di dalam cokelat. Kandungan karbohidrat yang
terdapat dalam biji kakao adalah 34,7 % sedangkan kandungan sukrosa yang terdapat
pada buah kakao adalah 0,4-0,9%."!

Arman Sadeghpour dari Tulane University menyatakan bahwa didalam kakao
1,5-2,8 % w/v mengandung theobromine yang dapat digunakan untuk mencegah

demineralisasi email.'> Theobromine adalah bubuk kristal berwama putih dan



dibedakan hanya oleh satu gugus methyl dari kafein. Selama ini yang kita ketahui
manfaat theobromine cacao dalam bidang kesehatan hanya untuk mengatasi penyakit
jantung, hipertensi dan asma.""

Menurut Nakamoto dari New Orleans University, theobromine dapat
menigkatkan ukuran kristal apatit (Crystalline size). Crystalline size yang meningkat
menyebabkan densitas kristal dan mikrostrain susunan kristal email meningkat. Dengan
demikian dapat meningkat resistensi terhadap disolusi asam.'

Namun demikian belum diketahui apakah efektifitas theobromine diperlukan
email dipengaruhi oleh konsentrasi, derajat keasaman dan durasi aplikasi. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas theobromine

sebagai salah satu alternatif pencegahan karies.

1.2 Perumusan Masalah

Apakah aplikasi larutan kakao dengan konsentrasi yang berbeda mempengaruhi

penurunan kelarutan ion kalsium pada email gigi.

1.3 Tajuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi larutan kakao dengan konsentrasi yang

berbeda terhadap penurunan jumlah ion kalsium yang terlepas pada email gigi.

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kakao bermanfaat terhadap

kesehatan umum yaitu jantung dan pembuluh darah, dan cokelat yang sering



dikonsumsi dalam makanan dan minuman dapat mencegah kelarutan permukaan

email dengan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik.
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